
WASHINGTON DC - Ame-
rika Serikat (AS) dan sekutu 
Baratnya dilaporkan sedang 
mempertimbangkan apakah 
Russia harus tetap berada da-
lam kelompok ekonomi utama 
Group of 20 (G20) setelah in-
vasinya ke Ukraina. Tapi nam-
paknya tekanan untuk mende-
pak Russia akan diveto negara 
anggota lain seperti Tiongkok, 
India dan Arab Saudi, semen-
tara wacana ini akan mening-
katkan prospek beberapa ne-
gara akan absen dari pertemu-
an G20 tahun ini.

G20 bersama dengan Group 
of 7 (G7) yang hanya terdiri dari 
AS, Prancis, Jerman, Italia, Ka-
nada, Jepang, dan Inggris, ada-
lah platform internasional uta-
ma untuk mengkoordinasikan 
segala hal mulai dari aksi per-
ubahan iklim hingga utang lin-
tas batas.

Russia saat ini menghadapi 
banyak sanksi internasional 
yang dipimpin oleh negara-ne-

gara Barat, yang bertujuan un-
tuk mengisolasinya dari eko-
nomi global, termasuk secara 
khusus menutupnya dari sis-
tem pembayaran bank global 
SWIFT dan membatasi tran-
saksi oleh bank sentralnya.

“Ada diskusi tentang apa-
kah pantas bagi Russia untuk 
menjadi bagian dari G20,” ka-
ta narasumber senior G7 diku-
tip dari kantor berita  Reuters. 
“Jika Russia tetap menjadi ang-
gota, maka kelompok itu akan 
menjadi organisasi yang ku-
rang berguna,” imbuh dia.

Ketika ditanya apakah Pre-

siden AS, Joe Biden, akan ber-
gerak untuk mendepak Russia 
keluar dari G20 saat dia berte-
mu dengan sekutu di Brussels 
pada Jumat (25/03), Penasihat 
Keamanan Nasional AS, Jake 
Sullivan, secara diplomatis me-
ngatakan bahwa AS berencana 
untuk berkonsultasi dengan 
sekutunya.

“Kami percaya bahwa lang-
kah itu tidak bisa menjadi hal 
yang biasa untuk Russia di lem-
baga internasional dan dalam 
komunitas internasional,” kata 
Sullivan, Selasa (22/3).

Menanggapi hal ini, Duta 

Besar Russia untuk Indonesia, 
Lyudmila Vorobieva, menga-
takan Presiden Vladimir Putin 
tetap berencana hadir dalam 
KTT G20 yang akan berlang-
sung di Bali akhir 2022 ini.

 
Dikecualikan

Sementara itu sebuah sum-
ber Uni Eropa secara terpisah 
mengkonfirmasi pembahasan 
tentang status Russia pada per-
temuan G20 mendatang, yang 
kursi kepemimpinannya saat 
ini dipegang Indonesia.

“Sudah sangat jelas bagi In-
donesia,   kehadiran Russia pa-

da pertemuan tingkat menteri 
yang akan datang akan sangat 
bermasalah bagi negara-ne-
gara Eropa,” kata narasumber 
tersebut, seraya menambah-
kan tidak ada proses yang je-
las untuk mengecualikan suatu 
negara.

Terkait masalah ini, Polan-
dia menyatakan bahwa mere-
ka telah menyarankan kepada 
pejabat perdagangan AS bah-
wa mereka bisa menggantikan 
Russia dalam kelompok G20 
dan saran itu telah menerima 
tanggapan positif.

“Selama pertemuan dengan 
Menteri Perdagangan AS, Gi-
na Raimondo, kami membuat 
pengajuan untuk mengecual-
ikan Russia dari G20, yang di-
terima dengan respons posi-
tif dan persetujuan, dan hal 
ini akan diserahkan kepada 
Presiden Biden,” ujar Men-
teri Pengembangan Ekonomi 
dan Teknologi Polandia, Piotr 
Nowak.

Di sisi lain pejabat Organisa-
si Perdagangan Dunia (WTO) 
di Jenewa mengatakan anggota 
WTO keberatan dengan keang-
gotaan Russia dan banyak de-
legasi di sana menolak untuk 
bertemu delegasi Russia.

“Banyak pemerintah telah 
mengajukan keberatan atas 
apa yang terjadi di Ukraina, 
dan keberatan ini telah terwu-
jud dalam kurangnya keter-
libatan dengan anggota yang 
bersangkutan,” kata juru bicara 
WTO, Keith Rockwell. 
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Amerika Serikat dan 
sekutunya tengah 
mempertimbang-
kan untuk menen-
dang Russia dari 
G20, meski tam-
paknya ada anggota 
kelompok itu yang 
menolaknya. 
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Komandan Indo-Pasifik AS, 
Laksamana John C Aquilino

Dampak Konflik Ukraina I Presiden Putin Tetap Berencana Hadir dalam KTT G20  

Russia Terancam Didepak dari G20
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JELANG G20 l Para ketua delegasi bersiap mengikuti pertemuan antar menteri keuangan dan 
gubernur bank sentral G20 di Jakarta pada 18 Februari lalu. Jelang pelaksanaan KTT G20, muncul 
wacana agar Russia didepak dari kelompok negara ekonomi utama dunia ini. 

AS: Tiongkok Telah Militerisasi 
Sepenuhnya 3 Pulau di LTS

WASHINGTON DC – 
Seorang komandan mi-
liter tertinggi Amerika 
Serikat (AS) menyata-
kan bahwa Tiongkok te-
lah sepenuhnya memi-
literisasi setidaknya tiga 
pulau buatannya di Laut 
Tiongkok Selatan (LTS) 
dengan melengkapi pu-
lau-pulau itu sistem misil 
dan jet tempur.

“Pembangunan si-
lo misil, hanggar pesa-
wat, sistem radar dan 
fasilitas militer lainnya 
di Mischief Reef, Subi 
Reef dan Fiery Cross, 
tampaknya telah sele-
sai,” lapor komandan 
Indo-Pasifik AS, Laksa-
mana John C Aquili-

no, pada Minggu (20/3) seperti dikutip dari The Associ-
ated Press edisi awal pekan ini, seraya mengatakan mi-
literisasi itu mengancam semua negara yang beroperasi 
di sekitarnya dan semua laut dan wilayah udara inter-
nasional.

“Setiap pesawat militer dan sipil yang terbang di atas 
Laut Tiongkok Selatan (LTS) yang disengketakan dapat de-
ngan mudah berada dalam jangkauan sistem misil Tiong-
kok di pulau-pulau itu,” ungkap Aquilino.

Jika laporan Aquilino ini benar, maka akan sangat ber-
tentangan dengan jaminan Presiden Tiongkok, Xi Jinping, 
yang menyatakan bahwa Tiongkok tidak akan melakukan 
militerisasi pulau-pulau tersebut.

Menurut Greg Poling, direktur Asia Maritime Trans-
parency Initiative (AMTI) yang bernaung di bawah Cen-
ter for Strategic and International Studies di Washing-
ton DC, inilah untuk pertama kalinya seorang pejabat AS 
menyebutkan adanya penempatan jet tempur Tiongkok 
ke pulau-pulau itu. “Sejauh yang kami tahu, tidak ada 
yang pernah melihat jet tempur di Spratly,” ucap dia.
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